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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji representasi karakter tokoh dan nilai moral dalam novel santri pilihan 

bunda karya syalsyabila falensia sebagai rancangan pembelajaran di SMA. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan Karakter Tokoh dan Nilai Moral dalam Novel Santri Pilihan Bunda 

karya Salsyabila Sebagai Rancangan Pembelajaran Sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analisis dengan menggunakan teknik baca dan catat. Berdasarkan hasil penelitian 

Representasi Karakter Tokoh dalam Novel Santri Pilihan Bunda terdiri dari empat yaitu karakter 

protagonis dimiliki tokoh utama yaitu Aliza dan Kinaan. Yang dominan memiliki karakter 

protagonis yaitu tokoh Kinaan diambarkan sebagai seorang laki-laki yang sabar, pantang 

menyerah, setia, perhatian, tolong menolong, jujur, bersahabat, bertanggungjawab. Karakter 

antagonis dimiliki tokoh Zero dan Nora. Yang dominan memiliki karakter antagonis yaitu Zero 

digambarkan sebagai sosok yang kejam, suka menindas, pendendam, iri hati. Karakter deutragonis 

dimiliki tokoh Kanaya dan Zena. Yang dominan memiliki karakter deutragonis adalah Kanaya 

digambarkan sebagai seorang gadis yang memiliki watak yang keras, peduli sesama dan 

bersahabat. Karakter figuran dimiliki oleh tokoh Cungkring dan Kenzi. Yang dominan memiliki 

karakter figuran adalah Kenzie digambarkan sebagai seorang yang humoris. Nilai moral yang 

dominan terdapat pada novel Santri Pilihan Bunda karya adalah hubungan manusia dengan 

manusia lain yaitu dengan varian sebagai berikut peduli sesama, tolong menolong, 

berbagi/memberi, kasih sayang antar teman/saudara, kasih sayang orang tua kepada anak, nasihat 

orang tua kepada anak, menghargai, tidak memaksakan kehendak.  

Kata Kunci: Karakter Tokoh, Nilai Moral, Pembelajaran Sastra. 

 

ABSTRACT 

This study examines the a representation of characters and moral values in the santri novel of 

mother's choice by syalsyabila falensia as learning in high school. The purpose of this study’s  to 

describe the characters and moral values in the novel Santri's Choice Bunda by Salsyabila as a 

Design for Literature Learning in SMA. This study uses descriptive analysis method using reading 

and note-taking techniques. The reading and note-taking technique is a technique used by reading 

the written text, then recording what has been provided due to the problem that will be described. 

Based on the results of the research on Character Representation, the characters in the Santri Choice 

Bunda Novel consist of four protagonist characters, namely Aliza and Kinaan. The dominant 



 

character has a protagonist, namely Kinaan, who is described as a man who is patient, never gives 

up, loyal, caring, helping to help the character, being honest, friendly, and responsible. The 

antagonist character of Zero and Nora. The dominant one has an antagonistic character, namely 

Zero is described as a cruel, oppressive, vindictive, jealous figure. Kanaya and Zena have 

deutragonist characters. The dominant deutragonist character is Kanaya is described as a girl who 

has a strong character, cares for others and is friendly. Extra characters owned by Cungkring and 

Kenzi characters. The dominant character who has extras is Kenzie is described as a humorous 

person. The dominant moral values found in the Santri Choice Bunda novel are human relationships 

with other humans, namely with the following variants caring for others, helping each other, 

affection between friends/brothers, parental love for children, parental advice to children, respect, 

don't want will. From the results of the study, it is shown that the Santri Choice Bunda novel can be 

used in designing literary learning in high school with the aim that students are able to identify the 

characters and moral values in the novel. 

Keywords: Characters, Moral Values, Literature Learning Design. 

PENDAHULUAN 

Sastra sebagai suatu bentuk hasil karya 

seni kreatif manusia, di dalamnya terkandung 

nilai-nilai atau ide dari manusia. Semua 

pemikiran dan impian manusia, pendapat, 

aspirasi atau cita-cita tercermin dalam hasil 

karya sastra mereka disebut karya sastra. 

Sastra sebagai salah satu materi di sekolah 

yang berperan  penting untuk merangsang  

kreativitas  siswa (Dewi & Yuliana, 2018).  

Pasalnya, sastra juga dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan untuk pembaca 

karena sastra mempunyai sisi kemanusiaan 

(Supriyantini & Arifin, 2020). Oleh sebab itu, 

sastra juga dapat memberi manfaat yang besar 

bagi perkembangan kreativitas dan 

kepribadian siswa  (Wulandari, 2015).  Oleh 

sebab itu, sastra juga berfungsi sebagai mata 

pelajaran yang dapat memberikan 

pengetahuan (Dewi & Yuliana, 2018). 

Melalui mekanisme tersebut, pengajaran 

karya sastra di sekolah dapat mewujudkan 

tiga kemampuan dalam belajar utama, ialah 

kemampuan emosional, kemampuan kognitif, 

dan kemampuan psikomotorik (Khair, 2018). 

Kemampuan emosional yaitu kemampuan 

dasar yang dimiliki manusia berhubungan 

dengan emosi manusia (Thaib, 2013). 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan 

manusia yang didasarkan pada pikiran 

(Nyumirah, 2013). Kapasitas psikomotor 

adalah kemampuan untuk menyesuaikan 

aspek mental untuk mengatasi berbagai 

masalah (Wijoyo, 2021). Ketiga kompetensi 

tersebut dapat ditemukan dalam pengajaran 

sastra secara bersamaan. Namun, dalam 

belajar karya sastra di sekolah tidak dapat 

berjalan dengan baik. Dalam hubungan ini 

sastra adalah fenomena yang menggunakan 

bahasa khas, untuk menyampaikan sebuah 

kebenaran (Endraswara, 2012). 

Novel adalah karya imajinatif yang 

dilandasi rasa cipta dan tanggung jawab 

sebagai karya seni. Unsur estetika 

diekspresikan dengan memberikan model 

kehidupan pengarang yang diidealkan. Dapat 

disimpulkan bahwa novel adalah karya sastra 

berbentuk prosa. Novel adalah  salah  satu 

bentuk karya sastra yang sering disebut 

dengan fiksi (Suprapto et al., 2014). Secara 



 

harfiah, novella berarti sedikit kebaruan dan 

kemudian ditafsirkan sebagai cerita yang 

pendek dalam bentuk sebuah prosa (Faizah, 

2020). Saat ini,  istilah novella artinya sama 

dengan istilah novel bahasa Indonesia yaitu 

karya fiksi yang cukup panjang, tidak juga 

terlalu panjang, tetapi tidak terlalu pendek. 

Novel di sisi lain dibatasi oleh pemahaman 

tentang cerita yang terjadi di dunia dan objek 

di sekitar kita. Tidak mendalam, lebih 

menggambarkan momen dalam kehidupan 

satu orang dan lebih tentang satu episode. 

Novel menyajikan konflik-konflik dalam 

kehidupan para karakter secara lebih 

mendalam dan halus. Selain karakter, 

rangkaian peristiwa dan latar disajikan secara 

teratur hingga membentuk lebih dari bersama 

dengan prosa fiksi lainnya. Novel hadir 

seperti karya sastra lainnya, tanpa ada 

kekurangan makna (Kurniasari, 2019). Novel 

yang dihadirkan di masyarakat memiliki 

peran dan fungsi sentral dalam memberikan 

kepuasan batin kepada pembacanya melalui 

nilai pendidikan yang terkandung di 

dalamnya. Fungsi novel pada hakikatnya 

adalah untuk menghibur pembaca. Novel 

pada dasarnya adalah cerita dan karena itu 

dimaksudkan untuk menghibur pembaca. 

Membaca sebuah karya fiksi berarti 

mengapresiasi cerita, terhibur untuk kepuasan 

batin (Maulana, 2015). Penulis mengemas 

novel ini dengan pengalaman nyata. Hal ini 

karena karya sastra tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan nyata. Penulis telah 

memberikan sentuhan imajinasi untuk 

membuat jalan cerita dalam novel menjadi 

lebih menarik. Tidak mengherankan jika fiksi 

sekarang populer di kalangan anak muda. 

Yang tidak bisa dilupakan dalam  prosa 

fiksi adalah  struktur  pembangun  yang biasa 

disebut dengan karya sastra. Sebagai struktur 

karya sastra terdiri dari dua unsur, yaitu unsur 

luar dan karya sastra elemen dalam. Jika 

karya sastra tidak mengandung kedua unsur 

tersebut, maka karya sastra tidak dapat 

bekerja (Susiati et al., 2020). Berikut 

penjelasan yang benar unsur intrinsik dan 

ekstrinsik karya sastra. 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut  

1. Untuk mendeskripsikan representasi 

karakter tokoh dalam novel Santri Pilihan 

Bunda karya Salsyabila Falensia. 

2. Untuk mendeskripsikan nilai moral yang 

terdapat novel Santri Pilihan Bunda karya 

Salsyabila Falensia. 

3. Untuk menyusun rancangan pembelajaran 

sastra di SMA berdasarkan alur dalam . 

novel Santri Pilihan Bunda karya 

Salsyabila Falensia.  

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu  diperpustakan Universitas Asahan dan 

di rumah sehingga tidak ada pembatasan 

khusus tempat pelaksanan penelitian. 

Sehingga peneliti akan lebih mendapat 

banyak waktu dalam mencari data yang 

diteliti. Waktu penelitian direncanakan 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021– 



 

Juni 2022. Penelitian yang berjudul 

“Representasi Karakter Tokoh Dan Nilai 

Moral Dalam Novel Santri Pilihan Bunda 

Karya Syalsyabila Falensia Sebagai 

Rancangan Pembelajaran Sastra di SMA”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk memperoleh data deskriptif dari kasus, 

situasi, sikap, hubungan atau masalah yang 

menjadi subjek penelitian (Rukajat, 2018). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan metode content analysis (analisis isi). 

Peneliti kualitatif itu berakar pada latar 

alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan 

manusia sebagai alat penelitian, 

memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan 

analisis data secara induktif, mengarahkan 

sasaran penelitiannya pada usaha menemukan 

teori dasar-dasar, bersifat deskriptif, lebih 

mementingkan proses daripada hasil, 

membatasi studi dengan fokus, memiliki 

seperangkat criteria untuk memeriksa 

keabsahan data, rancangan penelitiannya 

bersifat sementara dan hasil penelitianya 

disepakati oleh kedua belah pihak (peneliti 

dan subjek penelitian) (Prof. Lexy J. 

Moleong, 2014). 

  Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian ini menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dengan melibatkan berbagai metode 

yang ada. Metode content analysis, yaitu 

metode yang ditujukan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis dokumen. Setelah peneliti 

mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan 

dengan tema dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti segera memulai 

pesan analisa data-data tersebut. Dalam 

proses tersebut hal pertama yang harus 

dilakukan adalah mengklasifikasi data dan 

membaca secara berulang-ulang mengenai isi 

novel  (Firwan, 2017). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah melakukan pengkajian 

terhadap novel Santri Pilihan Bunda, 

penulis mencari data-data yang berkaitan 

dengan karakter tokoh dan nilai moral, 

selanjutnya dilakukan analisis sehingga 

mendapatkan hasil penelitian, dan 

kemudian dilakukan pembahasan. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari mengkaji 

novel Santri Pilihan Bunda karya 

Salsyabila Falensia yang diterbitkan 

Cloud Books di Depok, Jawa Barat 

memperoleh hasil sebagai berikut: Wujud 

karakter tokoh dan nilai moral yang 

terdapat dalam novel Santri Pilihan 

Bunda karya Salsyabila Falensia sebagai 

rancangan pembelajaran di SMA.  

Pada novel Santri Pilihan Bunda 

karya Salsyabila Falensia terdapat 

karakter protagonis pada tokoh utama 

yaitu Aliza dan Kinaan. Yang lebih 

dominan memiliki karakter protagonis 



 

yaitu tokoh Kinaan karena ia memiliki 

banyak peran protagonis dalam novel. 

Sebab ia memiliki sifat yang rendah hati, 

pantang menyerah, setia, dan sifat baik 

lainnya. Pada karakter Antagonis dimiliki 

oleh tokoh Zero dan Nora. Yang lebih 

dominan memiliki karakter antagonis 

yaitu Zero karena ia memiiki sifat 

pendendam, iri hati terhadap tokoh Aliza. 

Pada karakter deutragonis dimiliki oleh 

tokoh Kanaya dan Zena. Dikatakan 

mereka memiliki karakter itu karena ia 

sering membantu karakter protagonis. 

Yang lebih dominan memiliki karakter 

deutragonis yaitu tokoh Kanaya. Pada 

karakter figuran dimiliki oleh tokoh 

Cungkring dan Kenzie. Yang lebih 

dominan pada karakter figuran ini yaitu 

tokoh Cungkring. 

Pada novel santri pilihan bunda 

karya salsyabila falensia terdapat tiga 

nilai moral yaitu hubungan manusia 

dengan diri sendiri yang terdiri dari 

menerima kenyataan, keikhlasan, 

kesabaran, percaya diri, mengakui 

kesalahan, berjanji dan penyesalan. 

Hubungan manusia dengan manusia lain 

terdiri dari kasih sayang antar teman 

dan saudara, berbagi atau memberi, 

tolong menolong, peduli sesama, 

menghargai tidak memaksakan 

kehendak, nasihat orang tua, kasih 

sayang orang tua. Dan hubungan 

manusia dengan tuhan terdiri dari 

bersyukur kepada tuhan, berserah diri 

kepada tuhan, memanjatkan doa. Nilai 

moral yang lebih dominan pada novel 

tersebut adalah hubungan manusia 

dengan manusia lain. 

 

Pembahasan 

Watak perwatakan dan karakter 

menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh 

seperti yang ditafsirkan oleh para 

pembaca, serta lebih menunjuk pada 

kualitas seorang tokoh. Penokohan dan 

karakterisasi sering juga disamakan 

artinya dengan karakter dan perwatakan, 

menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh 

tertentu dengan watak tertentu dalam 

sebuah cerita. Karakter tokoh dalam 

novel Santri Pilihan Bunda yaitu 

protagonis, antagonis, deuteragonis, dan 

figuran. Stuart Hall mendefinisikan 

representasi diartikan sebagai sebuah 

pikiran seseorang terhadap objek, 

peristiwa, dan simbol-simbol. 

Representasi bukan hanya untuk 

menyajikan (to present), untuk 

membanyangkan atau imajinasi (to 

image), atau untuk melukiskan (to depict) 

namun lebih dari itu representasi 

mengacu pada bagaimana cara kita 

memaknai objek atau peritiwa yang 

tergambarkan. Berikut akan dibahas 

mengenai representasi karakter tokoh 

dalam novel Santri Pilihan Bunda karya 

Salsyabila Falensia. 



 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka 

dapat disimpulkan isi dalam novel Santri 

Pilihan Bunda Karya Salsyabila Falensia 

terdapat data- data berikut: 

1. Representasi karakter tokoh dalam 

novel Santri Pilihan Bunda karya 

Salsyabila Falensia memiliki beberapa 

karakter. Pertama karakter protagonis 

dimiliki tokoh utama yaitu Aliza dan 

Kinaan. Yang lebih dominan memiliki 

karakter protagonis yaitu tokoh Kinaan 

diambarkan sebagai seorang laki-laki 

yang sabar, pantang menyerah, setia, 

perhaian, tolong menolong, jujur, 

bersahabat, mandiri, 

bertanggungjawab. Karakter antagonis 

dimiliki tokoh Zero dan Nora. Yang 

dominan memiliki karakter antagonis 

yaitu Zero digambarkan sebagai sosok 

yang kejam, suka menindas, 

pendendam, iri hati. Karakter 

deutragonis dimiliki tokoh Kanaya dan 

Zena. Yang lebih dominan memiliki 

karakter deutragonis adalah Kanaya 

digambarkan sebagai seorang gadis 

yang memiliki watak yang keras, 

peduli sesama dan bersahabat. 

Karakter figuran dimiliki oleh tokoh 

Cungkring dan Kenzi. Yang lebih 

dominan memiliki karakter figuran 

adalah Kenzie digambarkan sebagai 

seorang yang humoris. 

2. Nilai moral yang lebih dominan 

terdapat pada novel Santri Pilihan 

Bunda karya adalah hubungan manusia 

dengan manusia lain yaitu dengan 

varian sebagai berikut peduli sesama, 

tolong menolong, berbagi/memberi, 

kasih sayang antar teman/saudara, 

kasih sayang orang tua kepada anak, 

nasihat orang tua kepada anak, 

menghargai, tidak memaksakan 

kehendak. Wujud nilai moral dalam 

hubungan manusia dengan manusia 

lain yang paling mendominasi yaitu 

kasih sayang antar teman/saudara. 

3. Novel Santri Pilihan Bunda karya 

Salsyabila dapat digunakan dalam 

perancangan pembelajaran sastra di 

SMA karena pembelajaran novel yang 

terdapat disilabus dan RPP kelas XII 

tentang menganalisis isi dan 

kebahasaan novel dalam penggunaan 

bahasa indonesia dengan tujuan agar 

siswa mampu mengidentifikasi 

karakter tokoh dan nilai moral dalam 

novel. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut. 

a. Bagi mahasiswa 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi bagi mahasiswa 

dalam menganalisis karakter tokoh dan 

nilai moral pada sebuah novel. 



 

b. Bagi guru bahasa indonesia 

Hendaknya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan salah satu rancangan 

pembelajaran tentang 

menganalisis/mempresentasikan 

karakter tokoh dan nilai moral yang 

terkandung dalam novel. 

c. Bagi perpustakaan 

Hendaknya hasil penelitian ini 

nantinya dapat menjadi masukkan dan 

bahan bacaan bagi kepustakaan studi 

bahasa dan sastra indonesia dalam 

eningkatkan koleksi bahan pustaka. 
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